ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Majelis Sabilu Taubah dalam Pertumbuhan Ekonomi
Masyarakat di Desa Karanggayam Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar” ini ditulis
oleh Muhammad Fikri Rizal Izza. NIM. 126209211024, Program Studi Tadris [lmu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Ikhfi Khoulita, M. Pd.I.
Kata Kunci: Peran, Majelis, Pertumbuhan Ekonomi, Masyarakat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bertumbuhnya aktivitas
ekonomi di Desa Karanggayam, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar, sejak
Majelis Sabilu Taubah yang di asuh oleh Agus Muhammad Iqdam berkembang
menjadi pusat dakwah sekaligus pusat kegiatan sosial dan ekonomi. Banyaknya
jamaah yang datang setiap minggunya, bahkan mencapai puluhan ribu orang,
mendorong masyarakat setempat untuk membuka berbagai jenis usaha, khususnya
di bidang usaha mikro kecil.

Fokus penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana peran Majelis Sabilu Taubah
dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Karanggayam Kecamatan Srengat
kabupaten Blitar? 2) Bagaimana dampak positif dari keberadaan majelis Sabilu
Taubah terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Karanggayam
Kecamatan Srengat kabupaten Blitar?.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
dalam penelitian ini meliputi pelaku usaha mikro kecil di sekitar Majelis Sabilu
Tubah, tim satgas, tim media, dan anggota hadrah Majelis Sabilu Taubah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Majelis Sabilu Taubah memiliki
peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa
Karanggayam. Majelis ini telah berfungsi sebagai pusat pembelajaran Islam yang
tidak hanya menyampaikan ajaran bersifat ibadah mahdhah, tetapi juga nilai-nilai
muamalah. Selain itu, Majelis Sabilu Taubah berperan sebagai pusat
pengembangan budaya dan kultur Islam yang mendorong tumbuhnya kebiasaan
religius seperti pengajian rutin, dzikir, dan shalawat. Majelis ini juga berfungsi
sebagai tempat konseling spiritual melalui ceramah-ceramah motivatif yang
disampaikan oleh Gus Iqdam. Tidak hanya itu, majelis ini juga menjadi pusat
pengkaderan ulama dan cendekiawan muda. Hal ini tampak dari munculnya tokoh-
tokoh muda yang aktif, inspiratif, dan mandiri secara ekonomi, seperti Yoga
Frysky. Di sisi lain, majelis Sabilu Taubah juga turut mendorong pertumbuban
ekonomi masyarakat untuk membuka usaha dalam menjajakan produk atau jasa
sehingga meningkatkan penghasilan keluarga. Adapun, keberadaan Majelis Sabilu
Taubah ini terbukti mendorong pertumbuhan ekonomi dan berdampak positif dalam
3 hal utama yaitu: Pertama, dalam kemajuan teknologi, majelis dapat mendorong
pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial dalam memasarkan produk.
Kedua, dalam pertumbuhan penduduk, majelis dapat meningkatkan jumlah
konsumen melalui kedatangan jamaah dari berbagai daerah. Ketiga, dalam
akumulasi modal, majelis dapat mendorong masyarakat untuk mengelola
keuntungan usahanya secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Role of the Sabilu Taubah Assembly in the Economic Growth
of the Community in Karanggayam Village, Srengat District, Blitar Regency" was
written by Muhammad Fikri Rizal Izza. NIM. 126209211024, Social Science
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, Supervisor Ikhfi Khoulita,
M. Pd.L
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This research is motivated by the phenomenon of growing economic
activity in Karanggayam Village, Srengat District, Blitar Regency, since the Sabilu
Taubah Assembly, which is managed by Agus Muhammad Iqdam, has developed
into a center for preaching as well as a center for social and economic activities.
The large number of worshipers who come every week, even reaching tens of
thousands of people, encourages the local community to open various types of
businesses, especially in the MSME sector.

The focus of this study includes: 1) What is the role of the Sabilu Taubah
Assembly in the economic growth of the Karanggayam Village community, Srengat
District, Blitar Regency? 2) What is the positive impact of the existence of the
Sabilu Taubah Assembly on the economic growth of the Karanggayam Village
community, Srengat District, Blitar Regency?.

The study used a descriptive qualitative approach. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. Informants in this study
included MSME actors, task force teams, media teams, and members of the Sabilu
Taubah Assembly hadrah.

The results of this study indicate that the Sabilu Taubah Assembly has an
important role in encouraging the economic growth of the Karanggayam Village
community. This assembly has functioned as a center for Islamic learning that not
only conveys teachings of mahdhah worship, but also muamalah values. In
addition, the Sabilu Taubah Assembly acts as a center for the development of
Islamic culture and culture that encourages the growth of religious habits such as
regular religious studies, dhikr, and shalawat. This assembly also functions as a
place for spiritual counseling through motivational lectures delivered by Gus
Igdam. Not only that, this assembly is also a center for the development of young
scholars and intellectuals. This can be seen from the emergence of young figures
who are active, inspiring, and economically independent, such as Yoga Frysky. On
the other hand, the Sabilu Taubah Assembly also helps encourage the economic
growth of the community to open businesses in selling products or services so as to
increase family income. Meanwhile, the existence of the Sabilu Taubah Assembly
has been proven to encourage economic growth and has a positive impact in 3 main
things, namely: First, in technological progress, the assembly can encourage the use
of digital technology such as social media in marketing products. Second, in
population growth, the assembly can increase the number of consumers through the
arrival of congregations from various regions. Third, in capital accumulation, the
assembly can encourage the community to manage their business profits
sustainably.
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